
  

 

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN DOLOMIT DAN PUPUK 

KANDANG SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN  

DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI 

(Glycine max (L.) Merr) 

DI TANAH ULTISOL 

 

THE EFFECT OF DOLOMITE AND COW MANURE ON 

GROWTH AND PRODUCTION OF SOYBEAN  

(Glycine max (L.) Merr) IN ULTISOL SOIL 

 

 

 

 

  

 

Putri Nuraini 

05101381621046 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

 

SUMMARY 

 

 

PUTRI NURAINI. The Effect of Dolomite and Cow Manure on Growth and 

Production of Soybean (Glycine max (L.) Merr) in Ultisol Soil (Supervised by 

DEDIK BUDIANTA and SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

 This research was conducted at the ATC Experimental Garden, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency, and began in 

September 2019 until  February 2020. The analyzes of Soil and plant have been 

carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Soil 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This study 

aims at determining the effect of dolomite and cow manure on the growth and 

production of soybean (Glycine max (L.) Merr) in Ultisol Soil. This study used a 

factorial randomized block design with 2 treatment factors and 3 re-applications. 

The first factor is Dolomite CaMg(CO3)2 consisting of two levels, 5 tons ha-1 and 

10 tons ha-1. The second  treatment factor is cow manure consisting of three 

levels, namely without manure, 10 tons ha-1, and 20 tons ha-1. The results 

indicated that interaction the giving of dolomite and cow manure had a very 

significant effect in increasing soil pH, as well as a significant effect on plant N 

uptake, but had no significant effect on plant height, C-organic, N-total, total 

number of pods, number of filled pods, weight 100 seeds, and soybean 

production. The giving of dolomite 10 tons ha-1significantly affected the weight of 

seeds and soybean production but had  no significant effect on soybean plant 

height, total number of pods, and number of filled pods. The Giving of cow 

manure 20 tons  ha-1 had a very significant effect on soybean plant height, total 

number of pods, and number of filled pods, but no significant effect on weight 

100 seeds and soybean production.  

 

Key words: Dolomite, soybean, cow manure, ultisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 
PUTRI NURAINI. Pengaruh Pemberian Dolomit dan Pupuk Kandang Kotoran 

Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai(Glycine max (L.) 

Merr) Di Tanah Ultisol (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL 

AIDIL FITRI). 

 

Penelitian ini telah dilakukan di Kebun Percobaan ATC, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, dan dilakukan pada bulan 

September 2019 hingga Februari 2020. Analisis tanah dan tanaman telah 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian dolomit dan  pupuk kandang kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr) di 

Tanah Ultisol. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah Dolomit 

CaMg(CO3)2 terdiri dari dua taraf yaitu 5 ton ha-1 dan 10 ton ha-1. Faktor 

perlakuan kedua adalah Pupuk kandang sapi yang terdiri dari tiga taraf yaitu tanpa 

pupuk kandang, 10 ton ha-1, dan 20 ton ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi pemberian dolomit dan pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh sangat 

nyata dalam meningkatkan pH tanah, serta berpengaruh nyata terhadap serapan N 

tanaman, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, C-organik, N-

total, jumlah total polong, jumlah polong isi, berat 100 biji, dan produksi tanaman 

kedelai. Pemberian dosis dolomit 10 ton ha-1 berpengaruh nyata terhadap berat 

100 biji dan produksi kedelai namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman kedelai, jumlah total polong, dan jumlah polong isi. Pemberian dosis 

pupuk kandang 20 ton ha-1 berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

kedelai, jumlah total polong, dan jumlah polong isi, namun berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat 100 biji dan produksi kedelai.  

 

Kata Kunci: Dolomit, kedelai, pupuk kandang, Ultisol.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan ketiga setelah padi dan 

jagung, sehingga komoditas ini memiliki kegunaan yang beragam terutama 

sebagai bahan baku pembuatan makanan. Permintaan kedelai terus meningkat, 

namun laju peningkatan akan kebutuhan kedelai nasional tidak diikuti oleh 

ketersediaan pasokan yang mencukupi, karena pertumbuhan produksi lebih 

lambat di banding permintaan konsumsi kedelai (Zakaria, 2010). 

Sampai saat ini pemenuhan kebutuhan kedelai masih harus dilakukan dengan 

impor dari berbagai negara. Untuk membatasi impor kedelai atau ketergantungan 

pada negara lain, perlu dilakukan perluasan areal tanam kedelai. Oleh karena itu, 

perluasan areal penanaman kedelai diarahkan pada lahan-lahan sub optimal, di 

antaranya adalah lahan rawa dan lahan kering masam seperti Ultisol (Barus, 

2013). 

Ultisol merupakan tanah yang memiliki ciri kandungan hara rendah karena 

pencucian basa berlangsung intensif, pH tanah masam, sedangkan kandungan 

bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat atau karena 

tanahnya gundul sehingga tidak ada sumber bahan organik. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas Ultisol dapat dilakukan melalui perbaikan tanah 

(ameliorasi), pemupukan, dan pemberian bahan organik (Sujana dan Pura, 2015). 

Pengembangan kedelai pada lahan kering masam seperti Ultisol dihadapkan 

kepada kondisi tanah yang kurang subur karena rendahnya pH (4,3 - 5,5), 

kandungan aluminium tinggi, kandungan bahan organik rendah, ketersediaan hara 

makro dan mikro esensial rendah, serta kemampuan tanah mengikat air rendah. 

Masalah pada tanah Ultisol ini dapat diatasi melalui penerapan teknologi 

ameliorasi lahan, serta penerapan teknologi pemupukan sesuai dengan kondisi 

tanah setempat (Syahri dan Somantri, 2014).  

Untuk mengatasi masalah kemasaman dan kejenuhan Al yang tinggi dapat 

dilakuan pengapuran. Reaksi tanah masam dengan kejenuhan Al tinggi sudah 

menjadi ciri khas dari tanah ini. Kandungan Al yang tinggi berasal dari pelapukan



2 

 

                               Universitas Sriwijaya 

mineral yang mudah lapuk. Kemasaman tanah dan kejenuhan Al yang tinggi dapat 

dinetralisir dengan pengapuran. Pemberian kapur bertujuan untuk meningkatkan 

pH tanah dari sangat masam ke pH agak netral atau netral, serta menurunkan Al. 

Untuk menaikkan kadar Ca dan Mg dapat juga diberikan dolomit, walaupun 

pemberian dengan kapur dolomit selain meningkatkan pH tanah juga dapat 

meningkatkan kadar kandungan Ca dan kejenuhan basa (Prasetyo et al., 2006). 

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah terutama pada 

Ultisol adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk kandang. 

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis 

pupuk ini mempunyai fungsi lain yaitu dapat memperbaiki sifat – sifat fisik tanah 

seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air 

(Roidah, 2013). 

Pemberian  pupuk kandang ke dalam tanah yang miskin bahan organik akan 

menjadikan tanah sebagai medium perkembangan akar dan perkembangbiakkan 

mikroorganisme tanah yang lebih baik, dan pada gilirannya dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk anorganik (Astiko, 2010). 

Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh pada tanaman kedelai sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas inokulasi bakteri Rhizobium, karena bahan 

organik pada pupuk kandang sapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

meningkatkan aerasi tanah sehingga pasokan oksigen bagi akar tanaman kedelai 

menjadi lebih baik akibatnya Rhizobium juga dapat berkembang dengan baik 

(Purba et al., 2019). 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa pupuk kandang, kapur dolomit dan 

amelioran organik memiliki peranan penting untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil kedelai pada Ultisol (Sudaryono et al., 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Sirait et al. (2018) menunjukkan bahwa 

Perlakuan menggunakan dolomit pada lahan yang memiliki pH tanah 4,5 - 5,5 

dengan dosis 10 ton ha-1 menunjukan hasil tertinggi pada semua parameter 

pengamatan yaitu menghasilkan tinggi tanaman hingga 47,30 cm, jumlah polong 

berisi per tanaman sampel kedelai 90,27 buah, berat polong per 100 butir kedelai 

23,17 g, produksi per tanaman sampel kedelai 270,94 g, produksi per plot kedelai 

4,25 kg.   
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Berdasarkan hasil penelitian Purba et al. (2019) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi dosis 20 ton ha-1 menghasilkan jumlah polong 

total per tanaman yaitu 48,96 butir atau secara nyata lebih banyak bila 

dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk kandang sapi yaitu 46,78 butir serta 

menghasilkan jumlah biji per polong terbaik yaitu 1,75 (butir) dengan nyata lebih 

banyak tanpa pupuk kandang sapi yaitu 1,69 (butir).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian dolomit dan pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol ? 

2. Berapakah kombinasi dosis terbaik pemberian dolomit dan pupuk kandang 

sapi  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian ini untuk : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian dolomit dan pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol. 

2. Mengetahui kombinasi dosis terbaik pemberian dolomit dan pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol.  

 

1.4. Hipotesis  

1. Diduga dosis kapur dolomit 10 ton ha-1 memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol.  

2. Diduga dosis pupuk kandang sapi  20 ton ha-1 memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di Ultisol 

3. Diduga dosis kapur dolomit 10 ton ha-1 dan dosis pupuk kandang sapi 20 ton 

ha-1 merupakan kombinasi dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman kedelai di Ultisol. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi mengenai dosis dolomit dan pupuk kandang sapi yang berpengaruh 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merr) 

di Ultisol. 
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